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Evaluasi Kompetensi Lisan Bahasa Jepang Siswa Jurusan Pariwisata Melalui Analisis
Kesalahan Pragmatik

RINGKASAN

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, dan luaran yang
ditargetkan.

Bahasa Jepang mempunyai peran yang cukup signifikan dalam kedudukannya sebagai bahasa
asing di Indonesia. Sebuah survey yang dilakukan oleh Japan Foundation di tahun 2018
melaporkan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-2 sebagai negara dengan jumlah
pembelajar Bahasa Jepang terbanyak di dunia. Salah satu posisi strategis penggunaan bahasa
Jepang adalah untuk pariwisata. Namun, fakta menunjukkan bahwa pendidikan bahasa Jepang
pariwisata di Indonesia bisa dikatakan mempunyai serangkaian kendala yang cukup pelik mulai
dari ketiadaan konsensus akan standarisasi KBM hingga target industri yang sangat sulit untuk
dicapai. Menjawab tantangan dari permasalah di atas, akan dilakukan 4 rangkaian penelitian
untuk mencari jalan tengah guna menjembatani halangan berupa ketiadaan konsensus akan buku
ajar, materi dan target dengan tingginya target kemampuan yang diharapkan oleh industri
pariwisata. Peneliti telah melakukan riset pertama yang telah dilakukan pada tahun 2020 lalu dan
hasilnya telah diterbitkan dalam artikel yang berjudul Professional Japanese Tour Guides and Its
Implications on Japanese Teaching Development for Tourism Students. Didasarkan hasil
penelitian tersebut pada penelitian ini, yang merupakan penelitian ke-2, peneliti akan
mengidentifikasi apakah pembelajaran berbasis konteks situasi dan intercultural language
teaching sudah diimplementasikan. Untuk mengetahuinya, analisis kesalahan akan digunakan
sebagai pendekatan meninjau kesalahan-kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa guna
mengukur tingkat performa dan kendala riil yang mereka hadapi. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan dasar pembuatan standar pengajaran yang lebih efektif untuk menjembatani
permasalahan mengenai ketiadaan konsensus akan bahan ajar, silabus dan target capaian dengan
kemampuan nyata bahasa Jepang yang dibutuhkan oleh industri pariwisata. Target luaran dari
penelitian ini adalah publikasi di Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Bahasa Jepang
(JAPANEDU) yang terindex SINTA 3 dan Index Copernicus Internasional. Penelitian ini
merupakan riset dasar dengan Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) tahap ke-3 tiga yang
merupakan tahap pembuktian konsep karakteristik penting secara analitis dan eksperimental.
Konsep yang diuji adalah karakteristik kesalahan berbahasa Jepang untuk pariwisata.

KATA KUNCI

| Kata kunci maksimal 5 kata

Analisis kesalahan Pragmatik, Bahasa Jepang

PENDAHULUAN



Penelitian Dasar merupakan riset yang memuat temuan baru atau pengembangan ilmu
pengetahuan dari kegiatan riset yang terdiri dari tahapan penentuan asumsi dan dasar hukum
yang akan digunakan, formulasi konsep dan/ atau aplikasi formulasi dan pembuktian konsep
fungsi dan/ atau karakteristik penting secara analitis dan eksperimental.

Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari:

A. Latar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti

B. Pendekatan pemecahan masalah

C. State of the art dan kebaruan

D. Peta jalan (road map) penelitian 5 tahun kedepan (jika dalam bentuk konsorsium harus
dilengkapi dengan roadmap penelitian konsorsium)

E. Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan,
mengikuti format Vancouver

A. Latar Belakang

Pendidikan bahasa Jepang sudah mempunyai sejarah panjang di Indonesia. Sejak
pertama kali diselenggarakan pada tahun 1960-an, sebagai mata pelajaran minor di beberapa
SMA di Sumedang Jawa Barat, pendidikan bahasa Jepang di Indonesia terus berkembang baik
di tingkat SMA/SMK maupun perguruan tinggi (1). Survey yang dilakukan oleh Japan
Foundation pada tahun 2018 melaporkan bahwa terdapat 709.479 pembelajar Bahasa Jepang
di Indonesia (2) dan jumlah ini menempatkan Indonesia pada peringkat ke-2 negara dengan
jumlah pembelajar Bahasa Jepang terbanyak di dunia (3). Sebuh website penyaluran tenaga
kerja ke Jepang, Izanau.com, bahkan melaporkan bahwa Indonesia berada di peringkat ke-2
dalam hal “The best Japanese Speaker Ranked by Country” (4). Namun, apakah fakta di
lapangan menunjukkan hal yang sama?

Penelitian mengenai perkembangan pendidikan bahasa Jepang di Indonesia telah
banyak dilakukan. Di antaranya menyebutkan bahwa pendidikan Bahasa Jepang di Indonesia
belum memuaskan dan masih banyak memiliki kekurangan (5)(1)(6). Japan Foundation dalam
(5) menjabarkan tiga masalah yang menjadi penghambat pendidikan Bahasa Jepang di
Indonesia yaitu ketimpangan jumlah pengajar dan pembelajar, rendahnya kemampuan
pengajar, kurangnya kesempatan berbicara dengan penutur asli Jpenag, kurangnya sarana, pra
sarana, dan buku ajar, metodologi pengajaran yang masih kurang maksimal dan kurangnya
informasi mengenai hal-hal terkait fenomena sosial dan budaya Jepang. Permasalahan tersebut
berlaku dalam pendidikan bahasa Jepang dalam tiap jenjang pendidikan mulai dari SLTA/SMK
hingga perguruan tinggi.

Secara umum pendidikan bahasa Jepang di Indonesia bisa dibedakan menjadi 2 jenis
pendidikan, yaitu pendidikan bahasa Jepang umum dan pendidikan bahasa Jepang untuk
kejuruan. Terlepas dari segala permasalahan di atas bisa dikatakan bahwa pendidikan bahasa
Jepang secara umum masih lebih baik daripada pendidikan bahasa Jepang kejuruan. Setidaknya
dalam pendidikan bahasa Jepang umum masih terdapat konsensus mengenai buku paket yang
digunakan, materi yang harus diajarkan hingga target yang harus dicapai. Namun sayangnya
konsensus semacam ini belum ditemukan di pendidikan bahasa Jepang kejuruan, termasuk
dalam pendidikan bahasa Jepang untuk pariwisata.

Preliminary research telah dilakukan untuk membuktikan hal tersebut. Sebelum
memulai peneitian ini, sebagai sampel telah dilakukan wawancara kepada tiga orang pengajar
bahasa Jepang di jurusan pariwisata pada tingkat SLTA dan perguruan tinggi. Hasilnya ketiga
responden mempunyai jawaban berbeda terkait buku ajar, silabus hingga target capaian.
Ketiadaan konsensus menyebabkan pendidikan Bahasa Jepang pariwisata kehilangan arah.
Terutama ketiadaan buku ajar yang standar menyebabkan pendidikan bahasa Jepang untuk
pariwisata disamakan dengan pendidikan bahasa Jepang secara umum padahal jelas-jelas
keduanya mempunyai target capaian yang berbeda (7).

Jika demikian, apakah mungkin digunakan saja buku-buku bahasa Jepang untuk
pariwisata yang beredar di pasaran sebagai buku ajar standar? Jawabannya adalah tidak. Hal



ini disebabkan karena buku bahasa Jepang pariwisata yang beredar pasaran berisi bahasa
Jepang tingkat lanjut yang tidak akan mungkin dikuasai oleh siswa jurusan perhotelan hanya
dengan belajar di sekolah atau kampus selama 2 hingga 3 jam pelajaran. Oleh karena itu,
pendidikan bahasa Jepang pariwisata di Indonesia bisa dikatakan mempunyai serangkaian
kendala yang cukup pelik mulai dari ketiadaan konsensus akan standarisasi KBM hingga target
industri yang sangat sulit untuk dicapai.

B. Pendekatan Pemecahan Masalah

Menjawab tantangan dari permasalah di atas, akan dilakukan 4 rangkaian penelitian
untuk mencari jalan tengah guna menjembatani halangan berupa ketiadaan konsensus akan
buku ajar, materi dan target dengan tingginya target kemampuan yang diharapkan oleh industri
pariwisata. Penelitian pertama telah dilakukan pada tahun 2020 lalu dan hasilnya telah
diterbitkan dalam artikel yang berjudul Professional Japanese Tour Guides and Its
Implications on Japanese Teaching Development for Tourism Students. Dalam penelitian yang
menjadikan pengalaman pemandu wisata dalam belajar bahasa Jepang sebagai role model
pembelajaran, telah ditemukan bahwa speak fluently dan interact easily adalah target yang
harus dicapai, sedangkan pembelajaran berbasis konteks situasi dan intercultural language
teaching adalah pendekatan pengajaran yang harus dilakukan (8). Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, pada penelitian ini, yang merupakan penelitian ke-2, akan dilakukan penelitian
lapangan untuk melihat secara langsung bagaimana jalannya pendidikan bahasa Jepang di
jurusan pariwisata. Di sini akan dilihat apakah pembelajaran berbasis konteks situasi dan
intercultural language teaching sudah diimplementasikan. Untuk mengetahuinya, analisis
kesalahan akan digunakan sebagai pendekatan meninjau kesalahan-kesalahan berbahasa yang
dilakukan oleh siswa guna mengukur tingkat performa dan kendala riil yang mereka hadapi.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar pembuatan standar pengajaran yang lebih
efektif untuk menjembatani permasalahan mengenai ketiadaan konsensus akan bahan ajar,
silabus dan target capaian dengan kemampuan nyata bahasa Jepang yang dibutuhkan oleh
industri pariwisata.

C. State of Art dan Kebaruan

Penelitian terdahulu mengenai analisis kesalahan berbahasa Jepang siswa jurusan
perhotelan menyoroti kesalahan siswa yang dilakukan saat melakukan role play dengan tema
melayani tamu di restoran. Siswa diberikan beberapa teks skenario yang berbeda untuk
dipraktekan. Dalam penelitian tersebut diketahui bahwa siswa sering melakukan kesalahan
pada intonasi dan gestur yang diakibatkan oleh faktor kultural yang berbeda (9). Penelitian
lainnya menggunakan 30 karangan mahasiswa sebagai sampel penelitian untuk menganalisis
kesalahan mahasiswa dalam tataran leksikal. Dari penelitian tersebut diketahui bahwa
kesalahan leksikal yang dilakukan siswa tersebar dalam semua kelas leksikal. Penyebab
kesalahan ini adalah interferensi bahasa ibu, kurangnya diksi, minimnya pemahaman mengenai
penggunaan pronomina persona dan banyaknya kosa kata bahasa Jepang yang mempunyai
bunyi yang mirip sehingga sulit dihapalkan. Pengajaran kosa kata dengan audio-visual
direkomendasikan untuk mengatasi kesalahan-kesalahan tersebut (10). Penelitian lainnya
adalah penelitian mengenai kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam menjelaskan kata
yang berhubungan dengan pariwisata menggunakan bahasa Jepang. Dalam menjelaskan suatu
konsep kata dalam bahasa Jepang, secara umum siswa banyak melakukan kesalahan dalam hal
tata bahasa. Dalam hal ini, self explain method direkomendasikan sebagai cara untuk mengatasi
kesalahan-kesalahan tersebut (11). Dalam penelitian ini karena speaking fluently dan interact
easily dijadikan target pembelajaran, maka kesalahan-kesalahan yang akan dianalisis dalam
penelitian ini akan lebih menitikberatkan kepada tataran pragmatik atau penggunaan bahasa
Jepang dalam konteks sosial dan budaya yang tepat.

D. Peta Jalan Penelitian



Di bawabh ini adalah road map penelitian yang akan dilakukan dan penelitian-penelitian

lanjutan yang direncanakan akan dilakukan setelah penelitian ini berakhir.

. Implementasi
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Gambar 1. Roadmap Penelitian

METODA

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 1000 kata.

Bagian ini dapat dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang
sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram

alir dapat berupa file JJG/PNG. Metode penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan
yang jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang

ditargetkan yang tercermin dalam Rencana Anggaran Biaya (RAB).
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk

menggambarkan fokus permasalahan. Metode tersebut menggunakan prosedur pengukuran yang
menghasilkan data deskriptif dalam wujud kata, frase, kalimat ataupun paragraf baik secara
tertulis maupun lisan (12). Pemilihan pendekatan kualitatif dilaksanakan atas dasar spesifikasi
dari subjek penelitian dan untuk memperoleh informasi yang mendalam terkait realitas sosial
yang diamati. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian adalah deskriptif
analitik yang disusun untuk mendapatkan informasi mengenai kesalahan berbahasa Jepang dari
mahasiswa jurusan Perhotelan. Tujuan dari penelitian deskriptif analitik ini adalah untuk
menghasilkan deskripsi atau gambaran secara factual, sistematis dan akurat terkait fakta atau
fenomena yang diteliti (13).

Subjek Penelitian



Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Pariwisata yang mengikuti kelas bahasa
Jepang di Universitas Bina Sarana Informatika kampus Kota Yogyakarta. Peneliti menggunakan
purposive sampling dalam menentukan responden.

Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati
dan mencatat secara terorganisir mengenai aspek-aspek yang diselidiki (14), Dalam
penelitian ini, observasi dilaksanakan untuk mendapatkan data terkait kesalahan berbahasa
Jepang yang dilakukan oleh mahasiswa jurusan pariwisata.

2. Tes
Metode tes merupakan salah satu metode yang dilakukan untuk mendapatkan data primer
dalam penelitian ini. Jenis tes yang digunakan adalah tes lisan yang dilaksanakan secara tatap
muka langsung di kelas. Prosedur pelaksanaan tes tersebut adalah sebagai berikut: (a)
mahasiswa jurusan pariwisata diminta untuk membuat sebuah percakapan dengan topik yang
berkaitan dengan perhotelan dalam bahasa Jepang, (b) Mahasiswa secara berpasangan
mempraktikkan percakapan tersebut, (c) percakapan tersebut dinilai langsung oleh penutur
asli bahasa Jepang dengan menggunakan pedoman penilaian yang ada. Selanjutnya, hasil
penialian tersebutlah yang menjadi data primer dalam penelitian ini.

3. Wawancara
Wawancara adalah suatu upaya pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab
dengan sumber pemberi informasi untuk mendapatkan keterangan secara langsung (15).
Peneliti menggunakan metode in-depth interview yang dilakukan terhadap dosen pengampu
mata kuliah bahasa Jepang dengan tujuan untuk mendapatkan data sekunder terkait
kesalahan berbahasa Jepang yang dilakukan oleh mahasiswa jurusan pariwisata. Selain itu,
wawancara juga dilaksanakan pada tahap awal penelitian dengan sasaran pihak hotel untuk
mendapatkan data terkait kebutuhan dan praktik komunikasi bahasa Jepang di dunia
perhotelan. Data yang didapat akan menjadi dasar dasar pembuatan tes lisan.

4. Dokumentasi

Metode dokumentasi dilakukan untuk menghimpun data sekunder dalam wujud dokumen
baik tertulis maupun elektronik (16). Metode dokumentasi dilakukan untuk mendukung
danmengkonfirmasi kebenaran dari data primer yang sudah terkumpul pada tahapan
sebelumnya.

Instrumen Penelitian

Dalam upaya mengumpulkan data primer yaitu kesalahan berbahasa Jepang yang
dilakukan oleh mahasiswa jurusan pariwisata, peneliti menggunakan instrumen tes. Kelengkapan
tes tersebut mencakup: (a) instruksi pelaksanaan tes lisan dan (b) pedoman penilaian bagi penutur
bahasa asli Jepang. Selanjutnya, untuk memperoleh data sekunder, peneliti menggunakan
instrumen pedoman wawancara dan dokumentasi.

Analisis Data

Setelah data terkumpul, peneliti menggunakan analisis kesalahan (error analysis) untuk
menganalisis data yang ada. (17) memaparkan bahwa analisis kesalahan adalah segala wujud
kesalahan yang terjadi dalam proses berkomunikasi yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa yang
baik dan benar. Analisis kesalahan juga dimaknai senagai pengkajian segala praktik kesalahan
berbahasa yang dilakukan oleh penutur dan hasil analisis dari kesalahan tersebut dapat
dipergunakan sebagai pedoman untuk memperbaiki proses pembelajaran bahasa asing
selanjutnya (18).



Prosedur pelaksanaan analisis kesalahan yang diusulkan oleh Elis & Barkhuizen di tahun

2009 (19) mencakup lima tahapan analisis:

1.

Mengumpulkan sampel bahasa siswa

Tahapan pengumpuan sampel bahasa siswa dilaksanakan dengan metode tes. Tes
dilaksanakan secara lisan sehingga data yang didapat berupa salinan percakapan yang dibuat
oleh mahasiswa dan juga video rekaman percakapanan mahasiswa.

Mengidentifikasi kesalahan-kesalahan

Proses dalam mengidentifikasi kesalahan dilakukan berdasarkan data primer yang
merupakan hasil penilaian tes lisan dari penutur bahasa asli Jepang. Peneliti mengidentifikasi
hasil penilaian yang berupa uraian tersebut dan mengelompokkannya berdasarkan kesamaan
dan kemiripan aspek kesalahan yang muncul.

Mendeskripsikan kesalahan

Pada proses deskripsi kesalahan, peneliti mentabulasikan kesalahan-kesalahan berbahasa
Jepang yang muncul baik dari level kata, frase dan kalimat. Tahapan ini dilakukan untuk
mempermudah analasis data pada tahapan selanjutnya.

Menjelaskan kesalahan

Pada tahapan menjelaskan kesalahan, peneliti memberikan paparan rinci mengenai
kesalahan berbahasa Jepang yang dilakukan oleh mahasiswa jurusan pariwisata. Pada
tahapan ini, peneliti juga mengkaitkan penjelasan dengan teori atau sumber referensi yang
relevan dengan kesalahan bahasa Jepang yang muncul. Hal ini dilakukan untuk
mengkonfirmasi dan memperkuat validitas dari pembahasan kesalahan berbahasa Jepang
dalam penelitian ini.

Mengevaluasi kesalahan

Evaluasi kesalahan adalah tahapan akhir dari analisis kesalahan. Pada proses analisis ini,
peneliti mengkaitkan kesalahan berbahasa Jepang dengan aspek pedagogi di kelas bahasa
Jepang. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh hasil evaluasi yang implikatif dan
bermanfaat bagi pengembangan dan pengingkatan proses belajar serta mengajar bahasa
Jepang baik di kelas maupun di luar kelas.

Bagan Penelitian
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